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INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab / Tema  

 Materi  

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

  : 

 

: 

Desak Made Dita Cahyarani, S 

SD Negeri 11 Sesetan 

2025 

Sekolah Dasar 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

B/IV 

VI / Indonesia Kaya Budaya 

Kekayaan Budaya Indonesia 

2 JP 

B.  KOMPETENSI AWAL  

1. Peserta didik memahami tentang negara maritim dan negara agraris. 

2. Peserta didik memahami tentang budaya maritim dan budaya agraris. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bergotong-royong, 

2. Mandiri, 

3. Bernalar kritis, dan 

4. Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1. Video Lagu Dari Sabang Sampai Merauke 

2. Video Lagu Daerah Ratu Anom    

3. Laptop 

4. Media pembelajaran video animasi bermuatan Vasudhaiva Kutumbakam 

5. Proyektor 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.  MODEL, METODE, DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran         : PBL (Problem Based Learning) 

2. Metode Pembelajaran       : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Demonstrasi dan Game-         

based Learning 

3. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik dan TPACK 

KOMPONEN  INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan media pembelajaran video animasi peserta didik mampu menganalisis 

kekayaan budaya Indonesia dengan benar. (C4) 

2. Melalui kegiatan mendemonstrasikan media pembelajaran, peserta didik dapat menganalisis 

kekayaan budaya Indonesia dengan benar. (C4) 

3. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat melaporkan hasil diskusi menganai kekayaan 

budaya Indonesia dengan percaya diri. (A2) 

4. Melalui kegiatan presentasi tugas kelompok tentang kekayaan budaya Indonesia dapat 

menunjukkan hasil tugas kelompok dengan terampil (P3) 



❖ Capaian Pembelajaran : Peserta didik mendeskripsikan keanekaragaman hayati, keragaman 

budaya, kearifan lokal dan upaya pelestariannya. 

B.  MATERI PEMBELAJARAN 
 

Materi Reguler Materi Remidial Materi Pengayaan 

Peserta didik mengenali 
perbedaan budaya 
berdasarkan wilayah 
persebarannya di Indonesia. 

Peserta didik memahami 
secara sederhana bahwa 
budaya di Indonesia berbeda 
tiap wilayah. 

Peserta didik mampu 
menganalisis kekayaan 
budaya, menjelaskan 
penyebab perbedaan, serta 
mengaitkannya dengan upaya 
pelestarian. 

C.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik dapat memahami materi kekayaan budaya Indonesia. 

D.  PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apa saja keanekaragaman budaya Indonesia? 

2. Mengapa Indonesia memiliki keaneka ragaman budaya? 

E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Persiapan dan Motivasi 

1. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar.   (komunikasi)  

2. Guru bersama dengan peserta didik melakukan doa bersama yang dipimpin oleh salah satu 

peserta didik. (Religius) 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi.  

4. Peserta didik bersama-sama dengan guru menyanyikan lagu <garuda pancasila=  
5. Siswa menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam mengikuti proses pembelajaran 

6. Peserta didik menyimak apersepsi yang disampaikan oleh guru mengenai materi sebelumnya. 

(komunikasi)  

7. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang indikator dan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai.  

8. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait alur kegiatan yang akan dilakukan. 

(komunikasi) 

Kegiatan Inti 

Tahap 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

1. Guru menyampaikan informasi yang diperlukan dalam pembelajaran, menyampaikan 

kompetensi yang ingin dicapai dan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan bersama 

dengan peserta didik. 

2. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu dari sabang sampai merauke. 

3. Setelah menyanyikan lagu guru mengajukan pertanyaan pematik kepada peserta didik 

a) Apa saja keanekaragaman budaya Indonesia? 

b) Mengapa Indonesia memiliki keaneka ragaman budaya? 

4. Guru menampung semua jawaban dari peserta didik lalu menjelaskan materi yang akan 

dipelajari hari ini. 

5. Guru dan peserta didik menyepakati bahwa permasalahan pada pembelajaran ini mengenai 

kekayaan beudaya Indonesia dan penyebab Indonesia memiliki kekayaan budaya. 



Tahap 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

4. Peserta didik diajak untuk menyimak video animasi bermuatan Vasudhaiva Kutumbakam 

mengenai materi kekayaan budaya Indonesia (Collaboration). 

5. Setelah menyimak video animasi peserta didik diminta untuk melakukan tanya jawab yang 

berkaitan dengan materi, guru memberikan umpan balik (Communitacion)  

6. Guru dan peserta didik melakukan diskusi mengenai materi pembelajaran. 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok / Individu 

7. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogeny kemudian diminta untuk 

berkumpul dengan anggota kelompoknya. 

8. Guru membagikan LKPD yang berisi beberapa masalah yang harus dipecahkan bersama 

anggota kelompoknya. 

9. Guru menyampaikan langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKPD. 

10. Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk mencari solusi dari 

permasaalahan yang disajikan. 

11. Guru mendampingi peserta didik jika terdapat kendala ataupun pertanyaan. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

12. Guru melakukan ice breaking bersama siswa untuk mengembalikan fokus siswa 

13. Peserta didik dipandu untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama dengan anggota 

kelompoknya di depan kelas. 

14. Peserta didik memberikan tanggapan ataupun pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

dipresentasikan oleh temannya. 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

15. Guru tanggapan dan penguatan terhadap hasil diskusi peserta didik. 

16. Peserta didik menyampaikan pertanyaan apabila terdapat materi yang  

belum dipaham 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan dari proses pembelajaran yang sudah berlangsung. 

2. Siswa diajak untuk merefleksi ketercapaian kemampuannya selama pembelajaran dan guru 

memberi kesempatan untuk siswa bertanya mengenai kegiatan yang dilakukan hari ini.  

3. Guru mengingatkan siswa untuk melanjutkan pemecahan masalah jika ada yang masih kurang, 

dan menyimak penjelasan guru terkait pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

4. Guru mengajak siswa merapikan meja, mengambili sampah yang masih tercecer di kelas, dan 

mengingatkan untuk melaksanakan piket kelas. 

5. Sebelum mengakhiri kelas guru mengajak peserta didik untuk bernyayi lagu daerah < Ratu 
Anom= 

6. Guru mengajak siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam penutup. 

F.  REFLEKSI  

Refleksi Guru 

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri. 

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif? 

2. Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik? 

3. Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai kemampuan? 

4. Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis? 

5. Apakah yang harus saya perbaiki dalam mengajar berikutnya? 

 

Refleksi Peserta Didik 

Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang sudah dialami 

1. Apa kesan kalian tentang materi ini? 



2. Materi apa yang sudah kalian pahami? 

3. Materi apa yang belum kalian pahami? 

4. Menurut kalian apa yang paling sulit dari pelajaran kali ini?  

5. Apa yang akan kalian lakukan untuk memperbaiki hasil belajar? 

 

G.  ASESMEN / PENILAIAN 

  



A. PENILAIAN DIAGNOSTIK 

1) Diagnostik Non Kognitif 

Assesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali 

hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, social emosional, aktivitas 

peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta didik, 

gaya belajar, karakter, dan minat siswa. 

 

 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apa kabar hari ini?   

2. Apakah ada yang sakit hari ini?   

3. Apakah anak-anak merasa bersemangat 

hari ini? 

  

4. Apakah anak-anak sudah sarapan?   

5. Apakah tadi malam sudah belajar?   

 

2) Diagnostik Kognitif 

No Pertanyaan 

1. Apa saja keanekaragaman budaya Indonesia? 

2. Mengapa Indonesia memiliki keaneka ragaman budaya? 

3. Budaya apa yang ada di daerah kalian? 

4. Apakah ada yang bisa menjelaskan bagaimana budaya di daerah asal 

kalian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. PENILAIAN FORMATIF 

1) PENILAIAN SIKAP  

Instrument Penilaian Sikap 

No  Nama  

Perubahan Tingkah Laku  
Beriman dan  

Berakhlak Mulia  
Percaya Diri  Disiplin  

K  C  B  SB  K  C  B  SB  K  C  B  SB  



1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  
1                            
2                            
3                            
4                            

 

 

No Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Skor 

1 Beriman dan 
Berakhlak Mulia 

Memenuhi 4 kriteria Beriman dan Berakhlak Mulia:  
a) Berdoa sebelum pelajaran dimulai  
b) Berdoa setelah pelajaran selesai  
c) Berdoa dengan khusuk (Tidak Bercanda)  
d) Melaksanakan pembersihan tempat 

persembahyangan sesuai jadwal piket 
 

4 

Sikap yang dilakukan memenuhi 3 kriteria diatas 3 

Sikap yang dilakukan memenuhi 2 kriteria diatas 2 

Sikap yang dilakukan memenuhi 1 kriteria diatas 1 

2 Disiplin  Selesai mengerjakan tugas sebelum waktu yang 
ditentukan  4 

Selesai mengerjakan tugas tepat pada waktu yang 
ditentukan  3 

Selesai mengerjakan tugas setelah 1-5 menit dari 
waktu yang ditentukan  2 

Selesai mengerjakan tugas setelah ≥ 6 menit dari waktu 
yang ditentukan 1 

3 Percaya diri Memenuhi 4 kriteria percaya diri : 
a) Berani angkat tangan  
b) Berbicara dengan volume yang cukup dan 

artikulasi jelas  
c) Berani mengungkapkan pendapat dan gagasan  
d) Informasi yang disampaikan akurat dan sesuai 

materi 

4 

Sikap yang dilakukan memenuhi 3 kriteria diatas 3 

Sikap yang dilakukan memenuhi 2 kriteria diatas 2 

Sikap yang dilakukan memenuhi 1 kriteria diatas 1 

 

Keterangan: 



SB (Sangat Baik)  : jika 4 indikator terlaksana  

B (Baik)                 : jika 3 indikator terlaksana  

C (Cukup)              : jika 2 indikator terlaksana  

K (Kurang)            : jika 1 indikator terlaksana 

 

 

 

2) PENILAIAN PENGETAHUAN 

a. Teknik : Tes Tulis 

b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 

c. Jenis Penilaian : Tes 

a) Kisi-kisi soal 

No
. 

Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Ranah 
Kognitif 

Bentuk 
Soal 

No Soal 

1. Peserta didik 
mendeskripsikan 
keanekaragaman 
hayati, keragaman 
budaya, kearifan 
lokal dan upaya 
pelestariannya 

Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi 
berbagai kekayaan 
budaya di 
berbagai wilayah 
Indonesia dengan 
benar. 

C4 

Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 
(PG) 

1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 

9, 10 

 

Peserta didik 
mampu 
mengetahui  
faktor yang 
menyebabkan 
keberagaman di 
Indonesia. 

C5 

Mengevaluas
i 

11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18,19, 

20 

PENILAIAN : JUMLAH SKOR 
X 100 

JUMLAH 
SOAL 



Peserta didik 
mampu 
menerapkan sikap 
menghargai 
kekayaan budaya  
lingkungannya. 

C6 

Mencipta  

21, 22, 23, 
24, 25, 26, 
27, 28, 29, 

30 

 

b) Kunci jawaban dan skor  

No Jawaban No Jawaban No Jawaban 

1 B 11 C 21 B 

2 C 12 B 22 A 

3 B 13 B 23 B 

4 B 14 B 24 B 

5 C 15 B 25 B 

6 A 16 B 26 B 

7 B 17 B 27 A 

8 B 18 B 28 A 

9 B 19 B 29 A 

10 C 20 B 30 A 

 

 

 

Instrumen Penilaian : tes tertulis soal evaluasi  

 

No.  Skor  Predikat  Klasifikasi  Tuntas /tidak tuntas  

1  4-5  A  SANGAT BAIK (SB)  Siswa dinyatakan tuntas 

apabila mendapatkan skor 

minimal 3 dan maksimal  
2  3-4 B  BAIK (B)  

3  2-3  C  CUKUP (C)  



4  1-2  D  KURANG (K)  5 dengan predikat B - A  

Rekap Skor Siswa 

 

No.  Nama  Skor  Predikat  Tuntas /tidak tuntas  

1          

2          

 

 

3) PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

No Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Skor 

1 Kemampuan 
Menanggapi 

Memenuhi 4 kriteria kemampuan menanggapi: 
a) Mempertahankan sanggahan dengan 

argumentasi yang masuk akal 
b) Menanggapi sanggahan dengan bijaksana dan 

tidak emosional 
c) Sanggahan jelas dan mudah dipahami 
d) Sanggahan runtut dan sistematis 

4 

Sikap yang dilakukan memenuhi 3 kriteria diatas 3 

Sikap yang dilakukan memenuhi 2 kriteria diatas 2 

Sikap yang dilakukan memenuhi 1 kriteria diatas 1 

2 Melakukan 
diskusi 
kelompok 

Memenuhi 4 kriteria melakukan diskusi keompok 

:  

a) Dapat melakukan diskusi kelompok dengan  
baik  dan tertib. 

b) Mampu mempresentasikan hasil diskusi 
dengan baik. 

c) Menerima pendapat berbeda dari teman. 
d) Suara saat penyampaian presentasi hasil 

Diskusi jelas dan keras. 

4 

Sikap yang dilakukan memenuhi 3 kriteria diatas 3 

Sikap yang dilakukan memenuhi 2 kriteria diatas 2 

Sikap yang dilakukan memenuhi 1 kriteria diatas 1 

3 Kerjasama Memenuhi 4 kriteria sistem informasi : 
a) Mampu bekerja sama dengan team 

b) Mendengarkan pendapat teman 

c) Supportif 
d) Memberikan kesempatan kepada teman 

4 



Sikap yang dilakukan memenuhi 3 kriteria diatas 3 

Sikap yang dilakukan memenuhi 2 kriteria diatas 2 

Sikap yang dilakukan memenuhi 1 kriteria diatas 1 

 

Keterangan: 

SB (Sangat Baik)   : jika 4 indikator terlaksana  

B (Baik)     : jika 3 indikator terlaksana  

C (Cukup)  : jika 2 indikator terlaksana  

K (Kurang) : jika 1 indikator terlaksana 

 

 

H.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. 

▪ Pengayaan berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau memperlihatkan 

penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang sedang dipelajari. 

Remedial  

▪ Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

▪ Remedial berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk siswa agar memperkuat 

pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari atau untuk siswa 

yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang 

sedang dipelajari. 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PENILAIAN : JUMLAH SKOR 
X 100 

JUMLAH SOAL 



 



 



 



 



ARAN EVALUASI 



 

LEMBARAN EVALUASI 

Nama  : : 

Kelas  : 

Absen :   : 

1. Rumah adat Joglo berasal dari provinsi …. 
a. Jawa Barat 

b. Jawa Tengah  

c. Aceh 

d. Papua 

2. Tari Saman yang ditampilkan secara berkelompok berasal dari …. 
a. Bali 

b. Jawa Timur 

c. Aceh  

d. Sumatra Selatan 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 
Rumah adat pada gambar di atas mengajarkan kita untuk …. 
a. Menyombongkan budaya sendiri 

b. Menghargai keberagaman rumah adat di Indonesia  

c. Meninggalkan budaya tradisional 

d. Menganggap budaya lain lebih hebat 

4. Pakaian adat daerah yang berbeda-beda mencerminkan nilai …. 
a. Persaingan 

b. Persatuan dalam perbedaan  

c. Keseragaman 

d. Kemewahan 

5. Upacara adat yang beragam di setiap daerah mengingatkan kita bahwa …. 
a. Semua orang wajib ikut upacara 

b. Upacara hanya untuk daerah tertentu 

c. Perbedaan tradisi tetap bisa menyatukan masyarakat  

d. Upacara hanya untuk hiburan 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 



Alat musik tradisional pada gambar di atas menggambarkan …. 
a. Kekayaan budaya yang patut kita lestarikan  

b. Alat musik yang sudah ketinggalan zaman 

c. Persaingan antar daerah 

d. Musik yang tidak bermanfaat 

7. Makanan khas seperti Rendang, Gudeg, dan Papeda menunjukkan …. 
a. Perbedaan yang memecah belah 

b. Kekayaan budaya yang mempererat persaudaraan  

c. Hanya cocok untuk orang daerah tertentu 

d. Tidak ada manfaatnya 

8. Rumah adat Honai di Papua dibangun kecil dan tertutup rapat agar …. 
a. Lebih mudah dipindahkan 

b. Masyarakat tetap hangat dan saling melindungi  

c. Bisa menampung lebih banyak orang 

d. Menjadi simbol kekayaan 

9. Persamaan pakaian adat Batik dan Ulos adalah …. 
a. Sama-sama dipakai di sekolah 

b. Sama-sama digunakan sebagai identitas budaya  

c. Sama-sama dari daerah Jawa 

d. Sama-sama tidak punya makna 

10. Jika ada teman menertawakan tarian tradisional, sikap yang sesuai nilai Vasudhaiva 

Kutumbakam adalah …. 
a. Ikut menertawakan 

b. Membiarkan saja 

c. Menasehati agar saling menghargai  

d. Melarang semua menari 

11. Perhatikan gambar berikut! 

 
Tarian pada gambar di atas menunjukkan bahwa …. 
a. Budaya daerah hanya untuk hiburan 

b. Kerja sama dalam budaya mencerminkan persaudaraan  

c. Budaya daerah tertentu lebih unggul 

d. Semua tarian sama saja 

12. Menghargai budaya daerah lain dapat memperkuat …. 
a. Persaingan 

b. Persatuan bangsa  

c. Perbedaan sosial 

d. Kesombongan 

13. Salah satu sikap yang tidak sesuai dengan nilai Vasudhaiva Kutumbakam adalah …. 
a. Menghargai budaya orang lain 

b. Menolak budaya lain karena berbeda  



c. Mengikuti festival budaya 

d. Melestarikan kesenian tradisional 

14. Perhatikan gambar berikut! 

   
Persamaan kedua pakaian adat tersebut adalah …. 
a. Sama-sama dipakai untuk olahraga 

b. Sama-sama identitas budaya daerah  

c. Sama-sama tidak memiliki makna 

d. Sama-sama berasal dari Jawa 

15. Mengapa kita harus menghargai semua budaya di Indonesia? 

a. Agar bisa saling bermusuhan 

b. Agar persatuan bangsa tetap terjaga  

c. Agar budaya tertentu lebih unggul 

d. Agar budaya cepat hilang 

16. Tindakan yang sesuai dengan nilai Vasudhaiva Kutumbakam adalah …. 
a. Menertawakan budaya daerah lain 

b. Menghargai dan mempelajari budaya teman  

c. Menganggap budaya sendiri paling hebat 

d. Menghapus budaya yang berbeda 

17. Cerita pendek tentang anak dari daerah berbeda akan menunjukkan …. 
a. Permusuhan antar teman 

b. Kehidupan yang rukun dalam perbedaan  

c. Perbandingan siapa yang lebih hebat 

d. Penolakan budaya tertentu 

18. Permainan tradisional baru yang memadukan dua daerah akan …. 
a. Menambah perpecahan 

b. Menjadi contoh persatuan dalam perbedaan  

c. Menghilangkan budaya asli 

d. Tidak bermanfaat 

19. Perhatikan gambar berikut! 

 
Keberagaman makanan khas pada gambar menunjukkan …. 



a. Perbedaan yang memecah belah 

b. Persatuan dalam keberagaman budaya  

c. Tidak penting untuk kehidupan 

d. Hanya cocok untuk orang tertentu 

20. Yel-yel kelompok bertema budaya sebaiknya berisi …. 
a. Ajakan untuk menjaga persatuan dalam keberagaman  

b. Ejekan budaya lain 

c. Pujian budaya luar negeri 

d. Penolakan budaya Indonesia 

 

 

Jenis-jenis kekayaan budaya 

a) Rumah Adat 

Rumah adat merupakan bangunan tradisional yang mencerminkan ciri khas arsitektur, 

nilai-nilai, serta kehidupan sosial masyarakat di suatu daerah. Setiap rumah adat dibangun 

dengan mempertimbangkan kondisi alam, iklim, dan filosofi setempat. Misalnya, Rumah 

Gadang dari Sumatra Barat mencerminkan kehidupan matrilineal dan kebersamaan 

keluarga besar Minangkabau. Melalui rumah adat, siswa dikenalkan pada bagaimana 

masyarakat tradisional Indonesia hidup harmonis dengan alam dan komunitasnya. 

b) Pakaian Adat 

Pakaian adat adalah simbol identitas budaya suatu daerah. Pakaian ini biasanya 

digunakan dalam upacara adat, perayaan, dan hari besar. Misalnya, baju bodo dari Sulawesi 

Selatan atau kebaya dari Jawa. Dalam pembelajaran, siswa diajak mengamati bentuk, 

motif, dan warna pakaian adat untuk memahami nilai estetika, status sosial, dan makna 

budaya yang terkandung di dalamnya. Penghargaan terhadap pakaian adat menumbuhkan 

rasa bangga terhadap keberagaman Indonesia. 

c) Tarian Tradisional 

Tarian tradisional merupakan ekspresi budaya yang mengandung cerita, nilai, dan 

makna yang diwariskan secara turun-temurun. Setiap tarian mengandung unsur gerakan 

khas, musik pengiring, dan pakaian yang mencerminkan identitas budaya lokal. 

Contohnya, Tari Saman dari Aceh menggambarkan kekompakan dan kerja sama, 



sementara Tari Kecak dari Bali menggambarkan kisah Ramayana. Pembelajaran tentang 

tarian mengembangkan empati, apresiasi seni, dan pemahaman sejarah. 

d) Lagu Daerah 

Lagu daerah adalah lagu tradisional yang berasal dari suatu daerah dan biasanya 

menggunakan bahasa lokal. Lagu ini sering berisi pesan moral, cerita rakyat, atau gambaran 

kehidupan sehari-hari. Lagu seperti <Rasa Sayange= dari Maluku atau <Manuk Dadali= dari 

Jawa Barat menjadi sarana mengenalkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Melalui 

lagu daerah, siswa diajak untuk memahami budaya lewat lirik dan irama yang 

menyenangkan. 

e) Bahasa Daerah 

Bahasa daerah merupakan salah satu kekayaan budaya nonbenda yang menunjukkan 

identitas suatu kelompok masyarakat. Di Indonesia terdapat ratusan bahasa daerah yang 

masing-masing memiliki sistem, kosakata, dan struktur yang unik. Dalam pembelajaran, 

siswa diajak mengenal bahasa daerah di sekitarnya, sekaligus menyadari pentingnya 

menjaga bahasa ibu agar tidak punah. Ini juga mengajarkan siswa nilai inklusivitas dan 

keberagaman. 

f) Senjata Tradisional 

Senjata tradisional dulunya digunakan untuk berburu, berperang, dan mempertahankan 

diri. Namun kini, senjata seperti keris (Jawa), mandau (Kalimantan), atau badik (Sulawesi) 

lebih sering dipandang sebagai simbol budaya dan pusaka yang mengandung nilai filosofis. 

Materi ini mengajarkan siswa bahwa kekuatan bukan hanya tentang fisik, tetapi juga tentang 

nilai dan penghormatan terhadap tradisi. 

g) Makanan Khas Daerah 

Makanan khas merupakan bagian dari identitas budaya yang dipengaruhi oleh sumber 

daya alam, kebiasaan, dan cita rasa lokal. Contoh makanan khas adalah rendang 

(Minangkabau), papeda (Papua), dan gudeg (Yogyakarta). Siswa belajar bahwa melalui 



makanan, kita juga bisa mengenal sejarah, kebiasaan, dan nilai kebersamaan masyarakat di 

suatu daerah. Bahkan makanan bisa menjadi media pemersatu bangsa saat disajikan dalam 

acara lintas budaya. 

h) Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah pengetahuan dan nilai yang berkembang dalam masyarakat 

berdasarkan pengalaman mereka hidup dan berinteraksi dengan lingkungan. Contohnya 

seperti sistem subak di Bali, tradisi sasi di Maluku, atau larangan adat dalam merawat hutan. 

Dalam IPAS, siswa dikenalkan bahwa budaya bukan hanya soal benda, tetapi juga nilai dan 

cara hidup yang menjaga keseimbangan antara manusia dan alam. 
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